BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses interaksi sosial S1 sebagai single parent meliputi interaksinya
dengan orang lain di sekitarnya, yaitu keluarga, mantan suami dan masyarakat
di sekitarnya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menghasilkan
kesimpulan bahwa interaksi sosial S1 pada umumnya ada yang positif dan ada
yang negatif. la dapat berinteraksi sosial yang bersifat positif terhadap ibu dan
anaknya, dimana proses kerjasama, akomodasi, dan asimilasi dibangun dengan
baik terhadap ibu dan anaknya tersebut. Namun subyek ternyata memiliki
hambatan atau kesulitan berinteraksi dengan mantan suaminya pasca
peceraian dikarenakan sakit hati yang mendalam.

Anak menjadi kekuatan terbesar bagi S1 untuk melanjutkan hidupnya
bahwa peran sesungguhnya adalah menjadi seorang ibu yang dapat menjaga,
merawat, memberi kasih sayang, dan segala hal lain yang dirasa sangat
penting bagi anaknya. Dalam melaksanakan perannya, S1 pandai membagi
waktu, melengkapi statusnya sebagai ayah dan ibu sekaligus sebagai
pemimpin keluarga kecil yang dimilikinya. Kemandirian dalam mengambil
keputusan dan membuat kebijakan secara mendiri untuk keluarga. Selain itu
harus menafkahi kebutuhan hidup dalam keluarganya.

Dalam bermasyarakat, interaksi sosial S1 dapat dilihat dalam pola

interaksinya dengan teman, tentagga dan mantan suaminya. la berinterkasi
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positif dengan tentangganya dengan mengabaikan prasangka negatif pada
dirinya sebagai janda. ia membangun inetraksi yang positif dengan teman SPG
karena mereka dirasakan mampu memberikan motivasi dan dukungan
baginya. Dengan mantan suaminya ia tidak membangun interaksi karena

masih merasa sakit hati.

Saran

Kepada orang tua yang bercerai hendaknya tetap memberikan
pemenuhan kebutuhan pangan, sandang, papan (ekonomi) secara seimbang
dari kedua orang tuanya. Orang tua yang sudah bercerai hendaknya tidak
hanya memberikan pendidikan umum saja, tetapi juga memberikan pendidikan
agama yang juga tidak kalah pentingnya dengan pendidikan umum.
Pendidikan agama ini hendaknya diajarkan oleh orang tua, melalui perilaku-
perilaku yang baik dari orang tua tunggal. Sehingga dapat dijadikan panduan
atau panutan nilai dan moral sebagai pegangan hidupnya. Kepada anak yang
orang tuanya sudah berpisah diharapkan tetap menjalankan nilai dan moral
yang baik dalam kehidupan sehari-hari walaupun pengawasan dari orang tua

tidak seintens dan seakrab dulu.



